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1. PENDAHULUAN  

Negara Indonesia memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, 

sehingga mampu memberikan keunggulan, 

dan daya tarik agar menjadi perhatian dunia. 

Beberapa jenis tumbuhan dari Amerika, 

Afrika, China dan Eropa dapat tumbuh, 

sehingga meningkatkan keanekaragaman 

hayati (Bataro, n.d.). Salah satu tumbuhan 

yang ada di Indonesia adalah lahuna 

(Chromolaena odorata). Tumbuhan lahuna 

banyak terdapat di Sulawesi Selatan, salah 

satu wilayah yang memiliki tumbuhan 

tersebut adalah di kampung Jatia, Kec. 

 

Abstract 

Lahuna leaves or known by the scientific name Chromolaena odorata is a plant used 

traditionally to treat wounds, cough medicine, and skin diseases.  The purpose of this study 

was to determine the potential of lahuna leaf extract as a source of active compounds and the 

antibacterial activity of lahuna leaf extract lotion preparations against Staphylococcus aureus 

bacteria. In the phytochemical screening, the secondary metabolites found in the ethanol 

extract of Lahuna leaves were phenolics, flavonoids, saponins, tannins, and alkaloids. The 

lotion preparation formulation was made in three concentration variations, namely 2 grams 

lahuna  extract  (F1), 3 grams  lahuna  extract (F2), and 4 grams lahuna  extract (F3). The 

results showed that the antibacterial activity against Staphylococcus aureus after being 

formulated into a lotion was categorized as strong. Strong inhibitory activity was indicated 

within the range of 10-20 mm, with inhibition zones of 12.42 mm, 12.88 mm, and 14.25 mm, 

respectively. 
Keywords: lahuna leaves;phytochemical;lotion; antibacterial; Staphylococcus aureus 

 

Abstrak  

Daun lahuna atau yang dikenal dengan nama ilmiah Chromolaena odorata adalah 

tumbuhan digunakan secara tradisional untuk mengobati luka, obat batuk, dan penyakit kulit. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui potensi ekstrak daun lahuna sebagai sumber 

senyawa aktif dan  aktivitas antibakteri sediaan lotion ekstrak daun lahuna terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus.  Pada skrining fitokimia, senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

pada ekstra etanol daun lahuna adalah fenolik, flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid. 

Formulasi sediaan lotion dibuat tiga variasi konsentrasi yaitu 2 gram ekstrak lahuna (F1), 3 

gram  ekstrak lahuna (F2), dan 4 gram  ekstrak lahuna (F3). Hasil menunjukkan bahwa aktivitas 

antibakteri pada bakteri Staphlococcus aureus setelah diformulasikan dalam sediaan lotion 

termasuk kategori kuat. Aktivitas daya hambat yang kuat ditunjukkan dalam rentang 10-20 mm  

dan zona hambat berturut-turut diperoleh yaitu 12.42 mm, 12.88 mm, dan 14.25 mm.   

Kata Kunci: daun lahuna; fitokimia; lotion; antibakteri; Staphylococcus aureus 
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Tompobulu, Kab. Bantaeng provinsi 

Sulawesi Selatan.  

Lahuna merupakan salah satu tumbuhan 

yang dapat dijadikan sumber senyawa aktif 

terutama antibakteri. Penelitian (Jumrah et 

al., 2023) menyebutkan bahwa daun lahuna 

memiliki senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, terpenoid, dan alkaloid yang 

dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri.  

Pemanfaatan bahan alam sebagai 

sumber senyawa aktif telah banyak 

dikembangkan seperti penelitian (Wasudewa 

K. M., Suirta I W. dan Wahjuni, 2024),  

memanfaatkan kulit daun lidah buaya untuk 

menghasilkan senyawa antibakteri yang 

menghambat Escherichia coli & 

Staphylococcus aureus. Ekstrak daun 

binahong yang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus epidermis dan 

Propionibacterium acnes (Anggi prantika et 

al., 2024). Ekstrak daun kelor dimanfaatkan 

untuk bahan pembuatan foaming facial wash 

yang memiliki aktivitas menghambat bakteri 

Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus aureus (DZUN HARYADI 

ITTIQO et al., 2024). Ekstrak kasar n-heksan 

kulit pisang hijau dapat menghambat bakteri 

menghambat E. coli & Staphylococcus 

aureus (Rita et al., 2024). Penelitian lain 

mengungkapkan bahwa ekstrak metanol 

daun lahuna memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

(Jamilah et al., 2024). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya ekstrak daun lahuna berpotensi 

digunakan sebagai sumber bahan aktif yang 

memiliki aktivitas antibakteri. Lotion adalah 

salah satu sediaan kosmetik berbentuk emulsi 

cair yang dimanfaatkan pada bagian tangan 

dan tubuh agar melembabkan dan 

melembutkan kulit (Romadhonni et al., 

2022). Dengan menambahkan bahan aktif 

dalam sediaan lotion dapat menjadi alternatif 

yang tidak hanya melembabkan dan 

melembutkan tetapi dapat menjaga kulit dari 

kontaminasi mikroorganisme penyebab 

penyakit kulit seperti bakteri Staphylococcus 

aureus. 

Bakteri Staphylococcus aureus adalah 

salah satu patogen pada manusia yang dapat 

menyebabkan infeksi kulit dan cepat menjadi 

resisten terhadap beberapa antibiotik. Setiap 

jaringan ataupun alat tubuh dapat terinfeksi 

dan menyebabkan timbulnya penyakit kulit 

dengan tanda-tanda khas yaitu peradangan. 

Staphylococcus aureus merupakan spesies 

Staphylococcus yang paling virulen. Selain 

itu, Staphylococcus aureus dapat 

menyebabkan terjadinya baktererimia, 

endokarditis, osteomielitis, pneumonia, dan 

infeksi pada kulit dan jaringan lunak seperti 

erysipelas (Jayanthi et al., 2020). 

Oleh karena itu, lotion antibakteri yang 

berasal dari bahan alam merupakan salah satu 

inovasi terbaru dalam bidang kosmetik yang 

belum banyak dikembangkan, sehingga 

peneliti tertarik meneliti pembuatan produk 

lotion dengan bahan aktif dari ekstrak daun 

lahuna, serta menguji aktivitas 

antibakterinya. 

2. METODE  

2.1 Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu evaporator (Hoidolp vap 

value), oven (Mummert), laminar air flow 

(Esco), autoklaf (GEA), neraca analitik 

(Osuka dan Henherr), magnetic stirrer (HJ-

3), blender (Miyako), mikropipet  

(Tranferpette), jangka sorong  (Mitutuyo), 

jarum ose, cawan porselin, cawan petri,  

pipet tetes, pinset, saringan, dan alat-alat 

gelas (Pyrex dan Iwaki). 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu daun lahuna (Chromolaena 

odorata), bakteri Staphylococcus aureus, 

etanol 96% (C2H6O) teknis, media Muller 

Hinton Agar (MHA) (OXOID), tetrasiklin 

(Tetracycline HCL), kertas cakram, hexadecan 

(C16H34O) (Merck), asam stearat (C18H36O2) 

(Merck), gliserin (ONEMED), metil paraben 

(C8H8O3), propil paraben (C10H12O3) (Green 

Pharmacy), trietanolamin (TEA) (Merck), 

twen 80 (Sigma Aldrich), dan akuades. 

 

2.2  Pengumpulan dan Determinasi Sampel 

Daun lahuna yang digunakan berasal 

dari kampung Jatia, Kel.  Lembang 

Gantarang Keke, Kec. Tompobulu, Kab. 

Bantaeng, Sulawesi Selatan.  Sampel daun 

lahuna dipilih yang daun tua dengan kriteria 

warna hijau tua. Sampel yang digunakan 

selanjutnya dideterminasi terlebih dahulu. 
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2.3  Preparasi dan Ekstraksi Sampel 

2.3.1 Preparasi Sampel 

Daun lahuna dibersihkan, dipotong 

kecil, dan dikeringkan pada suhu ruang. Daun 

lahuna yang telah kering kemudian 

dihaluskan dengan menggunakan blender dan 

menghasilkan simplisia daun lahuna. 

2.3.2 Pembuatan Ekstrak Daun Lahuna 

Simplisia daun lahuna sebanyak 900 

gram dimaserasi dengan pelarut etanol 96%. 

Simplisia yang telah ditimbang dimasukkan 

ke dalam toples kaca dan di isi dengan etanol 

96% hingga semua simplisia terendam. 

Maserasi selanjutnya dilakukan selama 3×24 

jam dan pergantian pelarut setiap 24 jam. 

Semua filtrat yang dihasilkan di evaporasi 

menggunakan rotary evaporator hingga 

membentuk ekstrak pekat.  

2.4 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia mengacu pada 

penelitian yang dilakukan (Kumalasari and 

Andiarna, 2020) : 

2.4.1 Uji Alkaloid (Kumalasari and 

Andiarna, 2020) 

Ekstrak etanol daun lahuna sebanyak 5 

gram ditambahkan ke dalam 5 mL HCl lalu 

didiamkan. Kemudian ditambahkan 0,5 gram 

NaCl di aduk dan saring. Filtratnya kemudian 

ditambahkan 3 tetes HCl, selanjutnya di bagi 

menjadi 3 dan di tetesi pereaksi mayer, 

pereaksi dragendoff, serta pereaksi wagner. 

Hasil positif untuk pereaksi mayer akan 

membentuk endapan putih, pereaksi 

dragendoff akan membentuk endapan coklat 

muda sampai kuning, dan untuk pereaksi 

wagner akan membentuk warna kuning 

kecoklatan dan terdapat endapan berwarna 

coklat.   

2.4.2 Uji Flavonoid (Kumalasari and 

Andiarna, 2020) 

Ekstrak etanol daun lahu na sebanyak 5 

gr dan ditetes FeCl3 sampai berubah warna. 

Hasil positif mengandung flavonoid jika 

berubah warna menjadi, biru, hijau, ungu, 

merah ataupun hitam. 

2.4.3 Uji Saponin (Kumalasari and 

Andiarna, 2020) 

Ekstrak etanol daun lahuna sebanyak 5 

gram ditambahkan akuades sebanyak 5 mL, 

lalu mengocoknya dengan kuat. Hasil positif 

mengandung saponin ditandai dengan 

terbentuknya busa atau buih. 

2.4.4 Uji Tanin (Kumalasari and Andiarna, 

2020) 

Ekstrak etanol daun lahuna sebanyak 5 

gram direbus pada 60 mL akuades di dalam 

tabung reaksi. Kemudian disaring dan 

tambahkan beberapa tetes FeCl3 0,1% 

sampai terjadi perubahan warna. Hasil positif 

mengandung tanin ditandai dengan berubah 

warna menjadi hijau kecoklatan atau warna 

biru hitam. 

2.4.5 Uji Fenol (Kumalasari and Andiarna, 

2020) 

Ekstrak etanol daun lahuna sebanyak 5 

gram diteteskan FeCl3 1% sampai terjadi 

perubahan warna. Hasil positif uji fenol yaitu 

merah, biru, ungu, dan hitam. 

2.4.6 Uji Steroid dan Terpenoid 

(Kumalasari and Andiarna, 2020) 

Ekstrak etanol daun lahuna sebanyak 5 

gram diteteskan pereaksi Liebermann-

Burchard sampai terjadi perubahan warna. 

Hasil positif uji steroid yaitu merah 

kecoklatan, biru atau hijau sementara 

terpenoid yaitu coklat-ungu atau merah-

ungu. 

2.5 Pembuatan Formulasi Sediaan Lotion 

Ekstrak Daun Lahuna 

Pembuatan formulasi sediaan lotion 

ekstrak duan lahuna mengacu pada penelitian 

(Faruki, 2021), dibuat tiga variasi 

konsentrasi dengan ekstrak yang berbeda. 

Yaitu variasi konsentrasi 2 gram (F1), 3 gram 

(F2) dan 4 gram (F3). Komposisi formulasi 

sediaan lotion ekstrak daun lahuna dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Lotion Ekstrak 

Daun Lahuna 

Bahan 
Formula (gram) 

1 2 3 

Ekstrak daun 

lahuna 
2 3 4 

Asam Stearat 10 10 10 
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Bahan 
Formula (gram) 

1 2 3 

Propil 

paraben 
0,2 0,2 0,2 

Setil Alkohol 2 2 2 

TEA 0,9 0,9 0,9 

Metil 

Paraben 
0.20 0,20 0,20 

Gliserin 10 10 10 

Twen 80 3 3 3 

Akuades 

(ml) 
70 70 70 

Pembuatan formulasi sediaan lotion 

terdiri dari 2 fase yaitu fase minyak dan fase 

air. Fase minyak dibuat dengan cara 

meleburkan asam stearat, setil alkohol, dan 

propil paraben secara berturut-turut dalam 

cawan porselin di atas magnetik stirer hingga 

suhu 70oC sambil diaduk hingga homogen. 

Fase air dibuat dengan cara 

mencampurkan metil paraben, gliserin, twen 

80, dan trietanolamin secara berturut-turut ke 

dalam cawan porselin di atas magnetik stirer 

hingga suhu 70oC sambil diaduk hingga 

homogen. Selanjutnya, tuangkan fase minyak 

ke dalam fase air dalam gelas kimia 

kemudian menyalakan magnetik stirer dan 

menambahkan akuades sebanyak 70 mL 

secara perlahan hingga terbentuk massa 

lotion. Setelah itu, menambahkan ekstrak 

daun lahuna dalam lotion hingga homogen.  

2.6 Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri formulasi 

lotion ekstrak daun lahuna dilakukan dengan 

metode difusi cakram Kirby-Bauer. 

Sebanyak 20 mL media MHA dimasukkan ke 

dalam cawan petri dan dibiarkan membeku. 

Inokulum Staphylococcus aureus digoreskan 

pada cawan petri dan diinkubasi selama 24 

jam pada suhu 370C. Diletakkan kertas 

cakram yang telah direndam formulasi lotion 

ekstrak daun lahuna, kontrol negatif 

(akuades), dan kontrol positif (tetrasiklin). 

Kemudian diinkubasi selama 48 jam pada 

suhu 370C hingga membentuk zona hambat 

dan diukur menggunakan jangka sorong. 

3. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

Determinasi sampel merupakan tahap 

awal  yang dilakukan sebelum menuju tahap 

lebih lanjut pada proses penelitian. 

Determinasi tumbuhan adalah sebuah proses 

dalam menentukan nama dan jenis tumbuhan 

secara spesifik. Determinasi sampel di 

Herbarium Bogoriense menunjukkan bahwa 

daun lahuna adalah jenis Chromolaena 

odorata dari suku Astraceae. 

Rendemen ekstrak etanol daun lahuna 

yang diperoleh dari metode maserasi 900 

gram simplisia menggunakan pelarut etanol 

96% adalah 5.32%. Menurut (Julianto, 

2019), rendemen merupakan perbandingan 

berat ekstraksi yang dihasilkan dengan berat 

simplisia sebagai bahan baku. Semakin tinggi 

nilai rendemen menunjukkan bahwa ekstrak 

yang dihasilkan semakin besar.  

Skrining fitokimia dilakukan untuk 

mengidentifikasi kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat dalam 

ekstrak daun lahuna. Skrining fitokimia juga 

bertujuan agar mengetahui senyawa 

metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

antibakteri. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan diperoleh bahwa ekstrak etanol 

daun lahuna positif mengandung flavonoid, 

saponin, tanin, alkaloid, dan fenol. Hasil 

skrining fitokimia dapat terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak 

Etanol Daun Lahuna 

Keterangan : (+) Positif, (-) Negatif 

Uji kandungan senyawa fenolik dengan 

menggunakan pereaksi besi (III) klorida 

No. 
Golongan 

Senyawa 
Pereaksi 

Hasil 

 

1. Fenolik FeCl3 1% + 

2. Flavonoid FeCl3 + 

3. Saponin H2O + 

4. Tanin FeCl3 0,1% + 

5. 
Terpenoid/S

teroid 

Lieberman-

Burchard 
- 

6. Alkaloid 

Wagner + 

Mayer - 

Dragendorff + 



CERATA Jurnal Ilmu Farmasi, Vol. 16. No.1, Juli 2025 

 

 

 

 35 

Gambar 3. Reaksi Uji Tanin 

(FeCl3) ditandai dengan terbentuknya warna 

hijau, merah, ungu, biru atau hitam pekat 

(Susanti et al., 2017). Pereaksi FeCl3 ini 

bereaksi dengan gugus hidroksil yang ada 

pada senyawa fenol (Putri et al., 2018). Hasil 

penelitian diperoleh ekstrak etanol daun 

lahuna memiliki kandungan senyawa fenol 

karena menghasilkan warna hitam pekat.  

Adapun reaksi yang terjadi seperti pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Reaksi uji fenolik 

Uji kandungan senyawa flavonoid 

dengan menggunakan pereaksi besi (III) 

klorida (FeCl3) ditandai dengan terbentuknya 

warna biru, ungu, hijau, merah, atau hitam. 

Pereaksi FeCl3 ini bereaksi dengan ion 

fenolat dan membentuk ion kompleks. 

Pereaksi ini spesifik terhadap senyawa yang 

merupakan turunan dari fenol dan flavonoid 

(Waras Nurcholis et al., 2022). Hasil 

penelitian diperoleh ekstrak etanol daun 

lahuna memiliki kandungan senyawa 

flavonoid karena menghasilkan warna hijau. 

Uji kandungan senyawa saponin 

dilakukan dengan cara menambahkan 

akuades pada ekstrak lahuna kemudian 

dihomogenkan. Terbentuknya busa atau buih 

menandakan positif mengandung saponin hal 

ini disebabkan adanya glikosida yang 

mempunyai kemampuan membentuk busa 

atau buih dalam air yang terhidrolisis menjadi 

glukosa dan senyawa lainnya. Hasil 

penelitian diperoleh ekstrak etanol daun 

lahuna mengandung saponin karena 

terbentuk busa atau buih yang stabil. Adapun 

reaksi yang terjadi seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Reaksi uji saponin 

Uji kandungan senyawa tanin dengan 

menggunakan pereaksi besi (III) klorida 

(FeCl3) 0,1% ditandai dengan terbentuknya 

warna hijau kecoklatan atau biru hitam. 

Pereaksi FeCl3 bereaksi dengan salah satu 

gugus hidroksil yang terdapat dalam senyawa 

tanin. Terbentuknya perubahan warna setelah 

penambahan pereaksi FeCl3 menunjukkan 

adanya tanin yang terkondensasi dan 

membentuk senyawa kompleks (Putria et al., 

2022). Dari hasil penelitian diperoleh ekstrak 

etanol daun lahuna memiliki kandungan 

senyawa tanin karena menghasilkan warna 

hijau kecoklatan. Adapun reaksi yang terjadi 

seperti pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Uji kandungan senyawa 

terpenoid/steroid dengan menggunakan 

pereaksi Liberman-Burchard, senyawa 

terpenoid ditunjukkan dengan warna coklat-

ungu atau merah-ungu dan senyawa steroid 

ditunjukkan dengan warna merah kecoklatan, 

biru atau hijau. Dari hasil penelitian diperoleh 

ekstrak etanol daun lahuna tidak memiliki 

kandungan senyawa terpenoid/steroid. Hasil 

negatif yang diperoleh kemungkinan 

bertumpuknya senyawa yang ada di dalam 

sampel masih besar.  

Uji kandungan senyawa alkaloid dengan 

menggunakan pereaksi wagner, dan 

dragendorff pada ekstrak etanol daun lahuna 

positif mengandung senyawa alkaloid. 

Sedangkan pada pereaksi meyer negatif 

mengandung senyawa alkaloid. 

Pada uji alkaloid dengan pereaksi 

wagner dihasilkan ikatan kompleks dari 

kalium-alkaloid yang terbentuk dari ion 

logam K+ pada kalium yang membentuk 

ikatan kovalen koordinat dengan nitrogen 

pada alkaloid (Kumalasari and Andiarna, 

2020). Dari hasil penelitian diperoleh ekstrak 

etanol daun lahuna memiliki kandungan 

senyawa alkaloid pada pereaksi wagner 

karena menghasilkan warna kuning yang 

terdapat endapan coklat.  
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Adapun reaksi yang terjadi seperti pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Reaksi uji Alkaloid dengan 

pereaksi wagner 

Pada uji alkaloid dengan pereaksi 

mayer, nitrogen pada alkaloid akan bereaksi 

dengan ion logam K+ dari kalium 

tetraiodomerkuri (II) membentuk komplek 

kalium-alkaloid yang mengendap. Dari hasil 

penelitian diperoleh ekstrak etanol daun 

lahuna tidak memiliki kandungan senyawa 

alkaloid pada pereaksi mayer tidak 

menghasilkan endapan putih. 

Pada uji alkaloid dengan pereaksi 

dragendorf, bismut nitrat dilarutkan dengan 

HCl agar tidak terjadi reaksi hidrolisis karena 

garam-garam bismut mudah terhidrolisis 

yang membentuk ion bismut (BiO+). Agar ion 

Bi+ tetap berada dalam larutan maka 

ditambah asam, sehingga kesetimbangan 

bergeser kearah kiri. Selanjutnya ion Bi3+ dari 

bismut nitrat bereaksi dengan kalium iodida 

membentuk endapan hitam Bismut (III) 

iodida yang kemudian larut dalam kalium 

iodida berlebih membentuk kalium 

tetraiodobismutat. Nitrogen digunakan untuk 

membentuk ikatan kovalen koordinat dengan 

K+ yang merupakan ion logam (Fajrin and 

Susila, 2019). Dari hasil penelitian diperoleh 

ekstrak etanol daun lahuna memiliki 

kandungan senyawa alkaloid pada pereaksi 

dragendorff karena menghasilkan warna 

kuning dengan endapan coklat. Adapun 

reaksi yang terjadi seperti pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Reaksi uji Alkaloid dengan 

pereaksi dragendrof 

Berdasarkan hasil penelitian uji 

fitokimia pada ekstrak etanol daun lahuna 

mengandung senyawa flavonoid, fenolik, 

alkaloid, saponin, dan tanin. Selain itu, pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Jumrah and 

Agustina, 2023) melaporkan ekstrak etanol 

daun lahuna mengandung senyawa 

flavonoid, steroid alkaloid, dan tannin. 

Perbedaan dari hasil penelitian ini 

dipengaruhi oleh perbedaan iklim atau cuaca 

di setiap daerah. Kabupaten Bantaeng cuaca 

rata-rata sepanjang tahun yaitu musim hujan 

dan umumnya biasa terjadi panas. Sepanjang 

tahun suhu biasanya bervariasi dari 22 0C 

hingga 320C. 

Ekstrak daun lahuna digunakan sebagai 

sumber senyawa aktif pembuatan lotion. 

Lotion adalah emulsi cair yang terdiri dari 

fase minyak dan fase air yang distabilkan 

oleh emulgator. Komponen dasar dalam 

pembentukan lotion antara lain bahan 

pelindung, pelembut, pelembab, pengental, 

pembentukan lapisan, serta emulgator 

(Azzahra et al., 2023). Formulasi lotion yang 

dihasilkan menunjukkan warna hijau sesuai 

dengan warna ekstrak lahuna yang 

digunakan, memiliki bau khas lahuna, dan 

tekstur yang kental.  

Formulasi lotion yang dibuat dilanjutkan 

uji aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus. Uji daya hambat 

adalah suatu metode pengujian yang 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

suatu bahan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri (Novaryatiin and , 

Rezqi Handayani1, 2018) Pada penelitian ini 

dilakukan pengujian aktivitas antibakteri 

pada formulasi sediaan lotion dari ekstrak 

daun lahuna terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan metode difusi 

cakram Kirby-Bauer. Prinsip kerja metode 

Kirby-Bauer adalah mendifusikan sejumlah 

senyawa antibakteri pada media agar yang 

telah diinokulasikan dengan bakteri (Sinta et 

al., 2020). 

Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

yang digunakan dalam sediaan lotion, maka 

semakin besar zona hambat yang terbentuk 

seperti yang terlihat pada Gambar 6. Hal ini 

terjadi karena semakin besar konsentrasi 

ekstrak yang digunakan maka semakin 

banyak senyawa yang bersifat sebagai 

antibakteri yang terkandung di dalam sediaan 

lotion ekstrak daun lahuna. Adapun hasil 

pengukuran diameter zona hambat terlihat 

pada Tabel 3. 
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Gambar 6. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Sediaan Lotion F1, F2, dan F3 

 
 

 

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Sediaan Lotion Ekstrak Daun Lahuna 

Bakteri F 
Diameter Zona Hambat (mm)    

1 2 3 Rata-rata     

S. aureus 

F1 12.05 13.07 12.16 12.42       
F2 13.11 12.69 12.85 12.88       
F3 14.23 14.13 14.39 14.25       

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

formulasi lotion ekstrak daun lahuna F1, F2, 

dan F3 memiliki zona hambat berturut-turut 

12.42 mm, 12.88 mm, dan 14. 25 mm. Nilai 

zona hambat ketiga formulasi tersebut 

termasuk aktivitas antibakteri dengan 

kategori kuat. Aktivitas daya hambat yang 

kuat ditunjukkan dalam rentang 10-20 mm.  

Menurut penelitian (Imanuel Berly 

Delvis Kapelle, Fensia Analda Souhoka, 

2022) menyebutkan bahwa ekstrak etanol 

daun pala dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber senyawa aktif yang terbukti memiliki 

sifat penghambatan terhadap Staphylococcus 

aureus dan Pseudomonas aeruginosa.  

Senyawa aktif yang terkandung dalam 

ekstrak lahuna memiliki akitivitas antibakteri 

seperti senyawa alkaloid. Menurut (Hasanah 

and Gultom, 2020) mekanisme kerja alkaloid 

sebagai antibakteri yaitu dengan cara 

mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri sehingga 

lapisan dinding sel tidak terbentuk secara 

utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut. 

Mekanisme lain antibakteri alkaloid yaitu 

komponen alkaloid diketahui sebagai 

interkelator DNA dan menghambat enzim 

topoisomerase sel bakteri. 

Flavonoid terdapat dalam lahuna 

memiliki aktivitas antibakteri yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada membran 

sitoplasma dengan merusak struktur lipid 

DNA bakteri melalui serangan terhadap 

fosfolipid pada membran tersebut. 

Akibatnya, fosfolipid tidak dapat menjaga 

integritas membran sitoplasma, sehingga zat-

zat penting untuk metabolisme sel bakteri 

keluar, yang akhirnya menyebabkan 

kematian sel bakteri (Suryani et al., 2019). 

Tanin bekerja sebagai antibakteri dengan 

menghambat enzim reverse transcriptase dan 

DNA topoisomerase, sehingga menghalangi 

pembentukan sel bakteri. Aktivitas 

antibakteri tanin berkaitan dengan 

kemampuannya untuk menonaktifkan 

adhesin pada sel mikroba, menghambat 

enzim, serta mengganggu fungsi protein 

transport di lapisan dalam sel.  

Saponin memiliki sifat aktif yang 

menyerupai detergen dan bekerja dengan 

menurunkan tegangan permukaan dinding sel 

bakteri. Hal ini memungkinkan saponin 

menembus ke dalam sel bakteri, mengganggu 

proses metabolisme, dan akhirnya 

menyebabkan kematian sel bakteri 

(Ramadhani et al., 2024). 

Tanin bekerja sebagai antibakteri 

dengan menghambat enzim reverse 

transcriptase dan DNA topoisomerase, 

sehingga menghalangi pembentukan sel 

bakteri. Aktivitas antibakteri tanin berkaitan 

dengan kemampuannya untuk 

menonaktifkan adhesin pada sel mikroba, 

menghambat enzim, serta mengganggu 

fungsi protein transport di lapisan dalam sel.  

Hasil pengujian uji aktivitas antibakteri 

ini menunjukkan bahwa sediaan lotion 

ekstrak daun lahuna memiliki aktivitas 

antibakteri pada bakteri Staphylococcus 

aureus. 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

diperoleh bahwa ekstrak etanol daun lahuna 

mengandung senyawa fenolik, flavonoid, 

saponin, tanin, dan alkaloid yang berpotensi 

sebagai sumber senyawa aktif untuk 

pembuatan sediaan lotion. Sediaan lotion 

formulasi ekstrak lahuna memiliki aktivitas 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang 

ditunjukkan dengan daya hambat kategori 

kuat masing-masing yaitu F1 (12.42), F2 

(12.88) dan F3 (14.25). 

Gambar 6. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Sediaan Lotion Ekstrak Daun Lahuna 
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